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selalu mengasihinya lebih dari beliau mengasihiku.
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TRANSLITERASI
TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan ejaan Arab dalam Skripsi ini berpedoman pada keputusan
MenteriAgama dan Menteri Departemen Pendidikan Republik Indonesia Nomor :
158 Tahun1987. dan 0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih
hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini
lalah  penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya. Tentang pedoman Transliterasi Arab-Latin, dengan beberapa

modifikasi sebaga berikut:

1. Konsonan
Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
Sa S es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal De
3 Zal z zet (dengan titik di
atas)
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J Ra Er
J Zai Zet
2 Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)
ua Dad D de (dengan titik di
bawah)
h Ta T te (engan titik di
bawah)
) Za Z zet (dengan titik di
bawah)
d ‘ain ‘ Koma terbalik (di
atas)
& Gain G Ge
o Fa F Ef
a Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
d Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau \W We
0 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
0] Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
' Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabunganhuruf yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
........ 0 fathah dan ya Ai adani
.......... X fathah dan wau au adanu
Kataba S
su’ila s dal
Fa’ala et
kaifa LS
Zukira KA
haula ST
Yazhabu s Gl

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
....... N fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
....... < kasrah dan ya i i dan garis di atas
S dhammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh :
Qala D Jé
Rama Y




Qila J8
Yaqulu s

. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammabh, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Raudah al-at fal ~ : Jik¥lay),

Raudat ul at fal ~ : Jik¥lday,

Al-Madinah al-Munawwarah atau al-Madinat ul Munawwarah :5 ) sialldiaall
Talhah HEENAS

. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Rabbana =5
Nazzala D
Al-Birr DOl
Al-Hajj :

Na’’ama X



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

Jinamun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a.

Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
Contoh ;s dibacaar-Rahi>mu
Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya.
Contoh : &Ll dibacaal-Maliku

Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis menggunakan model
kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah atau pun huruf

al-Qamariah tetap menggunakan al-Qamariah.

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof,

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam

tulisan arab berupa alif.
Contoh:
4 al di baca ta’khuzuna
s sl di baca an-naw’
e di baca syai’un
o di baca inna
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8. Penulisan kata

10.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :
S a0l gl (0 dibaca Man istatha’ailaihisabila

SOOI DA Sl @l &5 dibaca Wainnalla™ halahuwakhair al-ra>zigi

Huruf Kapital

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:
huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila mana diri itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Contoh:
Jsm¥) deadla di baca wa ma Muhammadun illa rasul

Gl 3 YL, 28 5 di baca wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional)

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Menangis merupakan sesuatu yang sudah sangat tidak asing dalam
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Terlepas dari hal tersebut, ternyata Islam
secara umum, dengan ditemukannya beberapa ayat dan hadis, mencoba untuk
“meminimalisir” gejolak menangis ini. Terlebih dalam kajian kesehatan, Al-
Quran sendiri menyinggung mengenai menangis sebanyak sembilan ayat, lima
diantaranya membolehkan adanya menangis ini, sedangkan empat diantaranya
melarang atau mencelanya. Dilain pihak, dengan semakin majunya ilmu
pengetahuan dan teknologi, dalam dunia kesehatan, menangis malah didaulat
sebagai sesuatu yang sangat bermanfaat bagi manusia baik secara fisik, mental,
maupun sosial. Lebih dari itu, ada menangis bahkan bias menjadi penolong ketika
di akhirat kelak jika menangis tersebut didasarkan atas rasa takut akan kebesaran
Allah, rasa syukur atas akan nikmat dan kebaikan Allah, atau rasa takut akan siksa
kubur atau hari kiamat. Sekelumit perdebatan inilah yang menjadikan pembahasan
penulis mengenai menangis dalam al-Quran perspektif kesehatan ini kiranya
menjadi menarik. Pokok masalah yang akan dikaji adalah mengenai menangis
dalam kajian al-Quran dengan pendekatan kesehatan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data diambil dengan
menggunakan metode library research atau kepustakaan yang artinya berasal dari
buku-buku yang bersangkutan dengan tema pembahasan. Sedangkan metode yang
digunakan adalah metode tematik dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode analisis isi. Dalam analisis akhir digunakan pendekatan al-Quran yang
ditinjau dengan perspektif kesehatan.

Setelah penulis teliti lebih jauh, al-Quran tidak serta merta melarang
menangis. Memang menangis dilarang pada kondisi-kondisi tertentu ketika
dilakukan dengan menggunakan motivasi yang tidak baik. Tetapi, sebagaimana
dalam ilmu kesehatan yang menyatakan bahwa menangis adalah tabiat alamiah
manusia, al-Quran pun juga berkata demikian. Walaupun sebenarnya al-Quran
tidak berkata sejelas dalam kajian kesehatan tentang manfaat dari menangis, tetapi

dalam arti yang sebenarnya al-Quran tidak pernah manafikan hal tersebut. Ini
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tercermin dari lima ayat yang lainnya, yang berisi bukan mengenai celaan-celaan
terhadap menangis.

Dengan demikian sebenarnya menangis adalah sesuatu yang hukum asalnya
adalah boleh atau relatif. Jika itu berlebihan pasti akan menyebabkan keburukan,
tetapi jika dilakukan sesuai dengan kadarnya, pada situasi kondisi yang tepat, dan
dengan motivasi yang tepat, maka disitulah letak dari manfaat menangis bisa
diperoleh. Begitu juga sebaliknya.
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